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ABSTRAK 

 

 Skripsi ini berjudul “Pelaksanaan Pemilihan Umum 1955 di Sumatera 

Tengah”. Pemilu 1955 adalah pemilu pertama di Indonesia ketika bangsa ini masih 

mencari wujud ideal demokrasi pascakemerdekaan. Berbeda dengan pemilu 

sesudahnya, Pemilu 1955 diramaikan dengan animo dan partisipasi masyarakat yang 

kuat didalam menyalurkan hak suara mereka pada media pemilu, untuk mewujudkan 

pemerintahan yang berazas Pancasila dan berlandaskan UUD 1945.  

Sebagai studi sejarah, penelitian ini menggunakan motode sejarah mulai dari 

tahap pengumpulan sumber (heuristic), kritik sumber, interpretasi hingga penulisan 

sejarah (historiografi). Sebagai bagian dari penulisan sejarah politik kontemporer, 

penulisan ini tidak hanya menggunakan sumber tertulis akan tetapi juga 

menggunakan sumber lisan. Sumber lisan yang didapat melalui wawancara dengan 

pihak-pihak yang terlibat dan menjadi saksi hidup dalam peristiwa pergolakan politik 

di Sumatera Barat 

Pelaksanaan Pemilu 1955 adalah pelaksanaan pemilu yang unik dan sangat 

sulit untuk dapat terulang kembali. Keunikan Pemilu 1955 terletak pada besarnya 

animo dan rasa keingintahuan masyarakat di Sumatera Tengah, terhadap pelaksanaan 

pemilu yang baru pertama kali dilaksanakan pada saat itu. Situasi yang ditampilkan 

pada saat pemungutan suara berlangsung, pasar, jalan-jalan, areal persawahan pun 

terasa sepi, hal ini dikarenakan masyarakat yang berbondong-bondong datang ke TPS 

menyalurkan suara mereka, bahkan mereka tetap menunggu di TPS meskipun mereka 

sudah memberikan suara mereka. Mereka tetap sabar menunggu dan memperhatikan 

pelaksanaan pemilu sampai proses perhitungan selesai 

 Dari penelitian ini didapatkan kesimpulan bahwa besarnya animo masyarakat 

terhadap pelaksanaan Pemilu 1955 di Sumatera Tengah dikarenakan event pemilu 

baru pertama kali dilangsungkan di Indonesia, selain itu Sumatera Tengah pada saat 

itu sedang mengalami kekosongan demokrasi dengan dibekukannya DPRST. 

Bersandarkan alasan tersebut, maka Pemilu 1955 benar-benar dimaknai sebagai 

sebuah wujud pengharapan dari masyarakat, atas pergolakan politik yang terjadi di 

Sumatera Tengah. 
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